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Abstract 

Perceraian merupakan fenomena sosial yang menyebabkan perubahan dalam 
struktur keluarga, terutama ketika perempuan menjalankan peran sebagai 
orang tua tunggal (single parent). Perempuan single parent tidak hanya 
menghadapi tanggung jawab dalam pengasuhan anak, tetapi juga memiliki 
tuntutan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Kondisi tersebut dapat 
memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk pola konsumsi pakaian dan 
kosmetik. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pola konsumsi pakaian dan 
kosmetik pada perempuan single parent di Kecamatan Kalidawir Tulungagung 
serta mengetahui makna konsumsi berdasarkan pengalaman kehidupan mereka. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap enam 
perempuan single parent di Desa Kalibatur dan Desa Betak, Kecamatan 
Kalidawir. Analisis penelitian menggunakan konsep Compensatory Consumption 
sebagai teori utama dan teori Conspicuous Consumption Thorstein Veblen 
sebagai perspektif pembanding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola 
konsumsi perempuan single parent tidak memiliki bentuk yang sama pada 
seluruh informan. Konsumsi pakaian dan kosmetik lebih banyak dilakukan 
berdasarkan kebutuhan, kemampuan ekonomi, serta pengalaman hidup masing-
masing individu. Pada beberapa informan, konsumsi pakaian dan kosmetik 
menjadi bentuk penghargaan terhadap diri (self-reward) dan upaya 
memperoleh kembali kepercayaan diri setelah mengalami perubahan 
kehidupan. Namun, pada informan lain konsumsi tersebut hanya dipandang 
sebagai kebutuhan fungsional. Dengan demikian, konsumsi perempuan single 
parent tidak dapat dipahami hanya sebagai perilaku konsumtif, tetapi sebagai 
praktik sosial yang dipengaruhi kondisi ekonomi, pengalaman hidup, dan nilai 
pribadi. 
 
Kata kunci: Single parent, pola konsumsi, pakaian, kosmetik, Compensatory 
Consumption 

 

PENDAHULUAN  

Perceraian merupakan salah satu fenomena sosial yang memberikan dampak terhadap 
perubahan struktur keluarga di Indonesia. Perubahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan 
berakhirnya hubungan pasangan, tetapi juga memengaruhi pembagian peran, tanggung jawab 
ekonomi, serta kehidupan sosial anggota keluarga. Dalam kondisi tertentu, perempuan yang 
mengalami perceraian kemudian menjalankan peran sebagai orang tua tunggal (single parent) 
dengan tanggung jawab yang lebih besar dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan mengasuh 
anak.  

Perempuan single parent menghadapi berbagai tantangan karena harus menjalankan dua 
peran sekaligus, yaitu sebagai pengasuh anak dan sebagai pencari nafkah. Perubahan status 
keluarga tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap kondisi ekonomi, psikologis, maupun 
hubungan sosial perempuan dalam lingkungan masyarakat. Selain harus memenuhi kebutuhan 
keluarga, perempuan single parent juga perlu melakukan penyesuaian terhadap identitas 
dirinya setelah kehilangan peran pasangan dalam kehidupan keluarga.  

Salah satu aspek menarik dalam kehidupan perempuan single parent adalah praktik 
konsumsi, khususnya konsumsi pakaian dan kosmetik. Konsumsi tidak selalu dapat dipahami 
hanya sebagai aktivitas ekonomi untuk memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga memiliki 

A R T I C L E   I N F O 

 
Article history: 
Received September 2026 
Revised September 2026 
Accepted September 2026  
Available online September 2026 

Email:  
nurluqyana.22038@mhs.unesa.ac.id, 
diyahutami@unesa.ac.id  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
This is an open access article under the CC 
BY-SA license.  
Copyright © 2026 by Author. 
 

mailto:nurluqyana.22038@mhs.unesa.ac.id
mailto:diyahutami@unesa.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

 
 
Triwikrama: Jurnal Ilmu Sosial  
Volume 12 No 5 2026  
E-ISSN: 2988-1986 
Open Access:  
 

 

dimensi sosial dan psikologis. Penggunaan pakaian dan kosmetik dapat berkaitan dengan upaya 
merawat diri, membangun rasa percaya diri, mempertahankan penampilan, serta menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sosial. Oleh karena itu, konsumsi pakaian dan kosmetik tidak dapat 
langsung dipahami sebagai bentuk konsumsi berlebihan, melainkan perlu dilihat berdasarkan 
pengalaman dan makna yang diberikan oleh individu tersebut.  

Fenomena konsumsi yang memiliki makna psikologis dapat dijelaskan melalui konsep 
Compensatory Consumption. Konsep tersebut menjelaskan bahwa konsumsi dapat menjadi 
salah satu cara individu merespons tekanan, kehilangan, atau kondisi kehidupan yang 
mengalami perubahan. Dalam konteks perempuan single parent, konsumsi pakaian dan 
kosmetik dapat menjadi bagian dari proses membangun kembali rasa percaya diri, memperoleh 
perasaan positif terhadap diri sendiri, serta mempertahankan identitas setelah mengalami 
perubahan status keluarga.  

Selain aspek psikologis, konsumsi juga memiliki hubungan dengan kehidupan sosial. 
Penampilan dapat menjadi salah satu aspek yang memengaruhi bagaimana seseorang dipandang 
oleh lingkungan. Perempuan single parent dapat menggunakan pakaian dan kosmetik untuk 
mempertahankan citra diri yang dianggap sesuai dengan lingkungan sosialnya. Dalam perspektif 
Thorstein Veblen melalui teori Conspicuous Consumption, konsumsi juga dapat memiliki fungsi 
sosial sebagai bentuk memperoleh pengakuan, prestise, maupun simbol status. Namun, dalam 
penelitian ini teori tersebut digunakan sebagai perspektif pendukung karena konsumsi 
perempuan single parent tidak selalu bertujuan untuk menunjukkan kekayaan atau status 
sosial.  

Penelitian mengenai perempuan single parent sebelumnya lebih banyak membahas 
strategi bertahan hidup, kondisi ekonomi, peran ganda, serta pemenuhan kebutuhan keluarga. 
Sementara itu, penelitian yang secara khusus mengkaji makna konsumsi pakaian dan kosmetik 
perempuan single parent dalam kaitannya dengan pengalaman psikologis dan kehidupan sosial 
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pola konsumsi pakaian dan 
kosmetik perempuan single parent di Kecamatan Kalidawir, Kabupaten Tulungagung, dengan 
melihat alasan, tujuan, serta makna sosial yang terdapat di balik aktivitas konsumsi tersebut. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pola 
konsumsi pakaian dan kosmetik perempuan single parent, serta bagaimana mereka memaknai 
aktivitas konsumsi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami pengalaman, 
alasan, serta makna yang terdapat di balik pola konsumsi pakaian dan kosmetik pada 
perempuan single parent. Melalui pendekatan ini, penelitian dapat menggali fenomena sosial 
berdasarkan perspektif dan pengalaman langsung dari informan. Pendekatan studi kasus 
digunakan karena penelitian berfokus pada fenomena sosial tertentu dalam konteks kehidupan 
nyata, yaitu pola konsumsi pakaian dan kosmetik perempuan single parent di Kecamatan 
Kalidawir, Kabupaten Tulungagung. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami 
fenomena secara mendalam dengan mempertimbangkan kondisi sosial, ekonomi, serta 
pengalaman kehidupan informan.   
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Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua teknik, yaitu wawancara 

dan observasi.  
1. Wawancara Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai 
kondisi sosial ekonomi, pola konsumsi, serta alasan dan tujuan perempuan single parent dalam 
melakukan konsumsi pakaian dan kosmetik. Wawancara dilakukan secara langsung kepada 
informan yang diperoleh melalui teknik snowball sampling.  
2. Observasi Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap kondisi sosial 
informan, seperti kondisi rumah, lingkungan tempat tinggal, cara berpakaian, pendidikan, serta 
pola konsumsi keluarga. Data hasil observasi digunakan sebagai data pendukung dalam 
memahami konteks kehidupan informan.  
 
Teknik Analisis Data  

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui beberapa tahap, yaitu menelaah data 
hasil wawancara dan observasi, mengelompokkan data berdasarkan fokus penelitian, 
menyajikan hasil temuan, serta menarik kesimpulan. Data dikelompokkan berdasarkan aspek 
karakter sosial ekonomi, penghasilan, pola konsumsi pakaian dan kosmetik, serta alasan dan 
tujuan konsumsi. Tahap berikutnya dilakukan dengan membandingkan pengalaman antar 
informan untuk melihat persamaan dan perbedaan kondisi sosial ekonomi, pola konsumsi, serta 
alasan melakukan konsumsi pakaian dan kosmetik. Hasil analisis kemudian dihubungkan dengan 
konteks kehidupan sosial perempuan single parent di Kecamatan Kalidawir. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakter Sosial Ekonomi Perempuan Single Parent 
  Kehidupan perempuan single parent di Kecamatan Kalidawir menunjukkan adanya 
keberagaman kondisi sosial ekonomi yang dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, 
pekerjaan, jumlah tanggungan keluarga, serta pengalaman kehidupan setelah menjadi orang 
tua tunggal. Perubahan status keluarga menyebabkan perempuan harus menjalankan peran 
ganda, yaitu sebagai pengasuh anak sekaligus sebagai individu yang bertanggung jawab 
terhadap keberlangsungan ekonomi keluarga. Dalam kehidupan sehari-hari, perempuan single 
parent memiliki tanggung jawab utama dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. Peran 
tersebut membuat mereka perlu melakukan berbagai strategi untuk menyesuaikan antara 
pendapatan yang diperoleh dengan kebutuhan keluarga. Kondisi sosial ekonomi setiap informan 
tidak menunjukkan pola yang sama karena dipengaruhi oleh jenis pekerjaan, kemampuan 
ekonomi, serta dukungan sosial yang dimiliki. Bagi perempuan single parent, kebutuhan anak 
dan kebutuhan rumah tangga menjadi prioritas utama dalam pengelolaan keuangan. Meskipun 
demikian, mereka tetap memberikan ruang untuk memenuhi kebutuhan pribadi, termasuk 
kebutuhan pakaian dan kosmetik. Hal tersebut menunjukkan bahwa perempuan single parent 
tidak hanya berperan sebagai pengelola ekonomi keluarga, tetapi juga tetap memiliki 
kebutuhan personal yang berkaitan dengan perawatan diri dan kehidupan sosial.  
 
Kondisi Penghasilan Perempuan Single Parent  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghasilan menjadi salah satu faktor yang 
memengaruhi pola konsumsi perempuan single parent. Perbedaan tingkat pendapatan 
menyebabkan adanya variasi dalam menentukan prioritas pengeluaran, termasuk dalam 
melakukan konsumsi pakaian dan kosmetik. Sebagian informan lebih mengutamakan kebutuhan 
primer seperti kebutuhan pangan, pendidikan anak, dan kebutuhan rumah tangga. Konsumsi 
pakaian dan kosmetik dilakukan setelah kebutuhan utama keluarga terpenuhi. Kondisi ini 
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menunjukkan bahwa keputusan konsumsi tidak hanya dipengaruhi oleh keinginan, tetapi juga 
oleh kemampuan ekonomi yang dimiliki. Meskipun memiliki keterbatasan ekonomi, konsumsi 
pakaian dan kosmetik tetap dilakukan oleh beberapa informan dalam kondisi tertentu. 
Konsumsi tersebut biasanya dilakukan ketika terdapat kebutuhan sosial tertentu, seperti 
menghadiri acara keluarga, kegiatan masyarakat, maupun sebagai bentuk penghargaan 
terhadap diri sendiri. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kondisi ekonomi memang memiliki 
pengaruh terhadap pola konsumsi, tetapi tidak sepenuhnya menentukan keputusan konsumsi 
perempuan single parent. Faktor pengalaman hidup, kebutuhan psikologis, serta lingkungan 
sosial juga turut memengaruhi keputusan mereka dalam melakukan konsumsi.  
 
Pola Konsumsi Pakaian dan Kosmetik Perempuan Single Parent  

Pola konsumsi pakaian dan kosmetik perempuan single parent di Kecamatan Kalidawir 
menunjukkan bahwa konsumsi tidak hanya dilakukan berdasarkan fungsi barang, tetapi juga 
memiliki makna tertentu bagi individu. Pakaian dan kosmetik digunakan bukan hanya untuk 
memenuhi kebutuhan penampilan, tetapi juga berkaitan dengan cara perempuan memandang 
dirinya sendiri. Dalam aspek pakaian, konsumsi dilakukan dengan mempertimbangkan 
kebutuhan, kondisi ekonomi, serta situasi sosial. Informan tidak selalu membeli pakaian dalam 
jumlah besar atau mengikuti tren tertentu, tetapi lebih mempertimbangkan manfaat dan 
kesesuaian dengan kebutuhan. Sementara itu, konsumsi kosmetik lebih banyak berkaitan 
dengan aktivitas perawatan diri. Penggunaan kosmetik dan produk perawatan dianggap sebagai 
salah satu cara untuk menjaga penampilan, merasa lebih nyaman dengan diri sendiri, serta 
meningkatkan rasa percaya diri. Temuan ini menunjukkan bahwa konsumsi pakaian dan 
kosmetik perempuan single parent memiliki karakter yang berbeda dengan pandangan konsumsi 
sebagai aktivitas pemborosan. Konsumsi tersebut lebih menunjukkan adanya proses negosiasi 
antara kebutuhan ekonomi, kebutuhan pribadi, dan tuntutan sosial.  
4.4 Tujuan Konsumsi Pakaian dan Kosmetik  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa tujuan yang melatarbelakangi 
perempuan single parent dalam melakukan konsumsi pakaian dan kosmetik. Pertama, konsumsi 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan penampilan. Penampilan dianggap penting karena 
berkaitan dengan aktivitas sehari-hari dan interaksi sosial dengan masyarakat sekitar. Kedua, 
konsumsi menjadi bentuk perawatan dan penghargaan terhadap diri sendiri. Setelah mengalami 
perubahan status keluarga, beberapa perempuan single parent membutuhkan ruang untuk 
memperhatikan dirinya sendiri. Membeli pakaian atau menggunakan kosmetik dapat 
memberikan pengalaman positif berupa rasa senang, nyaman, dan lebih percaya diri. Ketiga, 
konsumsi memiliki tujuan sosial. Penampilan menjadi salah satu aspek yang diperhatikan ketika 
seseorang berinteraksi dengan lingkungan. Oleh karena itu, pakaian dan kosmetik dapat 
membantu perempuan single parent mempertahankan citra diri yang dianggap sesuai dengan 
lingkungan sosialnya. Namun demikian, tujuan konsumsi setiap informan berbeda-beda. Tidak 
semua konsumsi dilakukan untuk memperoleh pengakuan sosial atau menunjukkan kemampuan 
ekonomi. Sebagian besar konsumsi lebih berkaitan dengan kebutuhan pribadi dan upaya 
menjaga kondisi psikologis setelah mengalami perubahan kehidupan.  
 
Analisis Pola Konsumsi Berdasarkan Perspektif Compensatory Consumption  

Berdasarkan hasil penelitian, pola konsumsi pakaian dan kosmetik perempuan single 
parent dapat dipahami melalui perspektif Compensatory Consumption. Konsep ini menjelaskan 
bahwa konsumsi dapat muncul sebagai respons individu terhadap kondisi psikologis tertentu, 
seperti kehilangan, tekanan, atau perubahan kehidupan. Perubahan status menjadi orang tua 
tunggal dapat menjadi pengalaman yang membutuhkan proses adaptasi. Dalam kondisi 
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tersebut, konsumsi pakaian dan kosmetik dapat memiliki fungsi sebagai bentuk pemulihan diri 
(self-recovery) dan usaha membangun kembali rasa percaya diri. Konsumsi pakaian dan 
kosmetik dalam penelitian ini tidak selalu berkaitan dengan keinginan untuk memiliki barang 
tertentu, tetapi juga berkaitan dengan perasaan yang muncul setelah melakukan aktivitas 
konsumsi. Bagi sebagian informan, membeli pakaian atau menggunakan kosmetik memberikan 
perasaan lebih baik terhadap diri sendiri. Temuan ini sesuai dengan konsep Compensatory 
Consumption yang melihat konsumsi sebagai salah satu cara individu memperoleh kembali 
perasaan positif ketika menghadapi perubahan atau tekanan dalam kehidupan. Namun, 
penelitian ini tidak menyimpulkan bahwa seluruh konsumsi perempuan single parent merupakan 
bentuk kompensasi, melainkan melihat bagaimana pengalaman pribadi memengaruhi makna 
konsumsi bagi masing-masing individu.  
 
Analisis Pola Konsumsi Berdasarkan Perspektif Conspicuous Consumption  

Selain melalui perspektif Compensatory Consumption, pola konsumsi pakaian dan 
kosmetik juga dianalisis menggunakan teori Conspicuous Consumption Thorstein Veblen. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa konsumsi pakaian dan kosmetik perempuan single parent tidak 
secara dominan menunjukkan karakter konsumsi mencolok. Sebagian besar informan tidak 
melakukan konsumsi dengan tujuan utama untuk menunjukkan kekayaan, status sosial, maupun 
prestise. Meskipun demikian, terdapat aspek sosial dalam konsumsi tersebut, terutama 
berkaitan dengan kebutuhan untuk tampil sesuai dengan lingkungan masyarakat. Pakaian dan 
kosmetik dapat menjadi bagian dari cara individu membangun citra diri dan memperoleh 
penerimaan sosial. Dengan demikian, teori Veblen dapat membantu menjelaskan bahwa 
konsumsi memiliki dimensi sosial, tetapi tidak sepenuhnya dapat menjelaskan fenomena 
konsumsi perempuan single parent dalam penelitian ini. Konsumsi mereka lebih banyak 
berkaitan dengan kebutuhan personal, pengalaman hidup, serta upaya mempertahankan 
identitas diri dibandingkan dengan menunjukkan status ekonomi. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola konsumsi pakaian dan kosmetik perempuan 
single parent di Kecamatan Kalidawir, Kabupaten Tulungagung, dapat disimpulkan bahwa 
konsumsi pakaian dan kosmetik pada perempuan single parent tidak dapat dipahami hanya 
sebagai aktivitas ekonomi dalam memenuhi kebutuhan penampilan. Konsumsi tersebut juga 
memiliki dimensi sosial dan psikologis yang berkaitan dengan pengalaman hidup, identitas diri, 
serta hubungan individu dengan lingkungan sosialnya. Kondisi sosial ekonomi menjadi salah satu 
faktor yang memengaruhi pola konsumsi perempuan single parent. Perbedaan tingkat 
pendidikan, pekerjaan, penghasilan, serta tanggung jawab keluarga menyebabkan adanya 
variasi dalam menentukan prioritas pengeluaran. Kebutuhan keluarga, terutama kebutuhan 
anak dan kebutuhan rumah tangga, tetap menjadi prioritas utama dalam pengelolaan 
keuangan. Meskipun demikian, perempuan single parent tetap memberikan ruang untuk 
memenuhi kebutuhan pribadi berupa pakaian dan kosmetik. Pola konsumsi pakaian dan 
kosmetik perempuan single parent menunjukkan bahwa aktivitas konsumsi dilakukan dengan 
berbagai pertimbangan, seperti kebutuhan, kondisi ekonomi, situasi sosial, serta kebutuhan 
untuk merawat diri. Konsumsi tersebut tidak selalu menunjukkan perilaku konsumtif atau 
keinginan untuk menunjukkan status sosial, tetapi lebih banyak berkaitan dengan upaya 
menjaga penampilan, memperoleh rasa nyaman, dan meningkatkan kepercayaan diri. Melalui 
perspektif Compensatory Consumption, konsumsi pakaian dan kosmetik dapat dipahami sebagai 
salah satu bentuk respons terhadap perubahan kehidupan setelah menjadi orang tua tunggal. 
Konsumsi dapat menjadi sarana bagi perempuan single parent untuk memperoleh kembali 
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perasaan positif terhadap diri sendiri, membangun rasa percaya diri, serta mempertahankan 
identitas diri setelah mengalami perubahan status keluarga. Sementara itu, perspektif 
Conspicuous Consumption Thorstein Veblen menunjukkan bahwa konsumsi memiliki aspek sosial 
karena berkaitan dengan citra diri dan cara individu dipandang oleh lingkungan. Namun, teori 
tersebut tidak sepenuhnya menjelaskan fenomena konsumsi perempuan single parent dalam 
penelitian ini karena konsumsi yang dilakukan tidak secara dominan bertujuan untuk 
menunjukkan kekayaan, prestise, maupun status sosial. Dengan demikian, penelitian ini 
menunjukkan bahwa praktik konsumsi pakaian dan kosmetik perempuan single parent 
merupakan fenomena sosial yang kompleks. Konsumsi tersebut terbentuk dari interaksi antara 
kondisi ekonomi, pengalaman psikologis, kebutuhan personal, serta lingkungan sosial tempat 
perempuan menjalani kehidupannya.  
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